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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini anak merupakan cikal bakal lahirnya suatu generasi baru yang
merupakan penerus cita-cita perjuangan bangsa dan sumber daya manusia bagi
pembangunan Nasional. Anak adalah asset bangsa, masa depan bangsa dan
Negara dimasa yang akan datang berada ditangan anak sekarang. Semakin baik
kepribadian anak maka semakin baik pula kehidupan masa depan bangsa. Begitu
pula sebaliknya, apabila kepribadian anak tersebut buruk maka akan roboh pula
kehidupan bangsa yang akan datang. Pada umumnya orang berpendapat bahwa
masa kanak-kanak merupakan masa yang panjang dalam rentang kehidupan. Saat
ini generasi muda seharusnya mempunyai posisi yang strategis dalam
pembangunan bangsa. Seiring dengan perkembangan zaman banyak generasi
yang memiliki keahlian diberbagai bidang, namun sebaliknya banyak juga yang
cenderung melakukan penyimpangan sosial. Semakin maraknya pengendara
sepeda motor di bawah umur yang tidak memiliki SIM, sehingga kepolisian
mengeluarkan sanksi “setiap orang yang mengemudikan kendaraan bermotor di
jalan dan tidak memiliki SIM, akan dipidana dengan pidana kurungan empat
bulan atau denda paling banyak Rp 1 juta (Pasal 281).

Pengendara adalah seorang yang mengemudikan kendaraan baik
kendaraan bermotor atau orang yang secara langsung mengawasi calon
pengemudi yang sedang belajar mengemudikan kendaraan bermotor ataupun
kendaraan tidak bermotor seperti pada bendi atau dokar disebut juga sebagai
kusir, pengemudi becak sebagai tukang becak. Pengemudi mobil disebut juga
sebagai sopir sedangkan pengemudi sepeda motor disebut juga sebagai
pengendara. Di dalam mengemudikan kendaraan seorang pengemudi diwajibkan
untuk mengikuti tata cara berlalu lintas seseorang yang telah mengikuti ujian teori
dan praktik mengemudi akan diberikan Surat Izin mengemudi (SIM).

Pengendara motor di bawah umur merupakan tindakan yang kurang tepat
karena belum layak untuk mengendarai motor dikarenakan belum adanya Surat

Izin Mengemudi (SIM), selain tidak memiliki SIM pelanggaran Lalu Lintas yang



dilakukan oleh anak di bawah umur diantaranya, mengendarai motor secara ugal-
ugalan, tidak memakai atribut berkendara yang baik, helm dan kaca spion.

Berdasarkan Undang-Undang Lalu Lintas Angkutan Jalan Nomor 22
Tahun 1999 dikemukakan bahwa Surat Izin Mengemudi (SIM) adalah surat atau
dokumen yang digunakan pengendara kendaraan bermotor sebagai syarat bagi
pengendara yang sudah dianggap memenuhi ketentuan peraturan perundangan
yang berlaku, adapun syarat pengajuan dan klasifikasi SIM ditetapkan
berdasarkan aturan khusus dan tes yang ditetapkan oleh Undang-Undang.
Sementara syarat usia ditentukan paling rendah sebagai berikut:

1. Usial7 (tujuh belas) tahun untuk SIM A,SIM C, SIM D

2. Usia20(dua puluh) tahun SIM B1

3. Usia21(dua puluh satu) tahun untuk SIM B 11

Berdasarkan ketentuan tersebut jelas bahwa anak di bawah umur atau
belum berusia 17 tahun, tidak diperkenankan mengendarai kendaraan bermotor
karena belum belum cukup umur, tetapi dalam realitanya masih banyak remaja
atau anak di bawah umur yang tidak memiliki SIM, tetapi bebas berkeliaran
dijalan dan membahayakan penggunakan jalan yang lain. Dalam beberapa kasus
ditemukan pula ada anak dibawah umur yang memiliki SIM dengan cara-cara
illegal. (Setiawan, 2014)

Anak dibawah umur dimana sebuah harapan yang ditandai dengan pola
tindakan ditanamkannya nilai-nilai kebaikan. Apabila dari kecil anak sudah
ditanamkan nilai-nilai positif serta perilaku yang baik oleh orang tuanya maka
anak tersebut kemungkinan besar akan menjadi anak yang berakhlak yang baik
dan menaati aturan dan norma yang berlaku di masyarakat, akan tetapi jika anak
sedari kecil sudah tidak diajarkan nilai-nilai yang baik dan tidak dikontrol oleh
orang tuanya maka anak tersebut tidak menunjukkan sikap yang baik dan tidak
dapat menaati aturan yang berlaku di masyarakat.

Menurut Kartono (2010:6) Penyimpangan Perilaku remaja dapat juga
disebut dengan kenakalan remaja adalah suatu perbuatan yang melanggar norma,
aturan atau hukum dalam masyarakat yang dilakukan pada usia remaja atau
transisi masa anak-anak dan dewasa. Kenakalan remaja dalam studi masalah

sosial dapat dikategorikan kedalam perilaku menyimpang. Dalam perspektif



perilaku menyimpang masalah sosial terjadi karena terdapat penyimpangan
perilaku dan berbagai aturan-aturan sosial ataupun dari nilai dan norma sosial
yang berlaku menyimpang dapat di definisikan sebagai suatu perilaku yang
diekpresikan oleh seorang atau lebih dari anggota masyarakat, baik disadari
ataupun tidak disadari, tidak menyesuaikan diri dengan norma-norma yang
berlaku atau yang telah diterima oleh sebagian masyarakat.

Perilaku menyimpang dianggap sebagai sumber masalah sosial karena
dapat membahayakan tegaknya sistem sosial. Masalah sosial menurut perspektif
ini diawali dengan identifikasi akan adanya prilaku menyimpang, dan tolak ukur
untuk melakukannya adalah pranata sosial yang didalamnya juga termasuk nilai,
norma dan aturan-aturan sosial. Tindakan menyimpang merupakan kegagalan
mematuhi aturan kelompok. Terjadinya prilaku menyimpang dapat bersumber
dari beberapa faktor. Terbentuknya sikap itu banyak dipengaruhi dari lingkungan
sosial dan kebudayaan seperti: keluarga, norma golongan agama, dan adat istiadat.
Dalam pembentukan sikap anak maka keluarga memiliki peran yang sangat besar
bagi putra-putrinya. Sebab keluargala sebagai kelompok primer bagi anak
merupakan pengaruh yang paling dominan. (Ahmadi, 2007:156).

Masa remaja atau di bawah umur yang sekiranya dikatakan dalam
pertumbuhannya masih belum seimbang karena masih membutuhkan arahan dari
orang tua dalam tindakannya dan suka meniru perilaku orang lain tanpa melihat
baik buruknya. Tindakan tersebut merupakan perkembangan dalam kepribadian
seorang remaja. Beberapa faktor penyebab terjadinya kenakalan sangat komplek
misalkan, pengaruh teman, lingkungan dan lain-lain. Adapun dua faktor yang
saling berkaitan yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar. Faktor yang pertama,
faktor dari dalam yang dapat menyebabkan kenakalan adalah  kurangnya
penampung emosional, lemahnya kemampuan dalam mengendalikan dorongan-
dorongan dalam pergaulan atau interaksi dan kurangnya pembangunan hati nurani
ataupun iman. Sedangkan faktor yang kedua, faktor dari luar itu merupakan
adanya pengaruh budaya-budaya dari negara lain atau luar yang kurang dipahami
oleh masyarakat dengan adanya filter untuk menerima yang baik dan menjauhi
yang kurang baik. (Atika, 2011)



Usia antara 5-11 tahun disebut sebagai masa latensi atau masa terikat pada
periode ini macam-macam potensi dan kemampuan anak masih bersifat
“tersimpan” atau belum berkembang maka akhir masa latensi itu disebut sebagai
masa pueral atau pra-pubertas. Beberapa ahli mengemukakan bahwa usia 12-15
tahun merupakan masa pueral. Masa pueral atau masa pra-pubertas ini ditandai
oleh berkembangnya tenaga pada fisik yang melimpah. Keadaan tersebut
menyebabkan tingkah laku anak terlihat kasar, canggung, kurang sopan, liar dan
lain-lain. Pada saat ini pertumbuhan jasmani sangat pesat bersamaan dengan
pertumbuhan yang sangat cepat, berlangsung juga perkembangan intelektual yang
sangat intensif sehingga minat anak pada dunia luar sangat besar, perkembangan
intelektual ini membangunkan macam-macam fungsi psikis dan rasa ingin tahu
sehingga tumbuh dorongan yang kuat untuk mencari ilmu pengetahuan dan
pengalaman baru, minat anak-anak pueral itu sepenuhnya terarah pada hal-hal
yang kongkrit khususnya karena minatnya terarah pada kegunaan-kegunaan teknis
mereka belum menyukai teori-teori dan hal-hal yang abstrak sehubungan dengan
daya tahan anak yang besar, dan pertumbuhan jasmani yang pesat, orang
menandai proses ini dengan vitalitas yang besar, oleh karena itu pada usia pra-
pubertas atau pueral dan usia pubertas minat anak tertuju kepada aktivitas
jasmaniah bentuk aktivitas jasmaniah ini penting artinya penyaluran luapan energi
yang berlimpah ini juga sebagai pemuas bagi kebutuhan anak untuk bergiat dan
kebebasan dirinya. (Irdanadi, 2017)

Kota Palembang merupakan ibu kota dari Sumatera Selatan, yang tentunya
merupakan kota yang besar dan padat jumlah penduduknya. Fenomena
pengendara motor di bawah umur merupakan kejadian yang saat ini sedang
maraknya terjadi di lingkungan masyarakat. Tindakan tersebut terjadi karena
mengikuti perkembangan zaman dan adanya imitasi yang dilakukan anak dalam
meniru tindakan orang tua.

Pengendara sepeda motor di bawah umur di Kota Palembang berdampak
kurang baik, baik bagi anak di bawah umur itu sendiri atau bagi masyarakat
sekitar anak di bawah umur saat mengendarai sepeda motornya. Tercatat
sebanyak 19 orang anak di bawah umur sebagai pelaku kecelakaan lalu lintas di

Kota Palembang, serta sebanyak 470 pelanggar lalu lintas di Kota Palembang



dimana pelanggaran tersebut berupa: surat-surat tidak lengkap, tidak memiliki
SIM, kelengkapan atribut berkendara seperti helm, dan menerobos rambu-rambu
lalu lintas (Data SAMSAT Sumatera Selatan). Dari data tersebut membuktikan
tidak baik anak dibawah umur jika mengendarai sepeda motor di bawah umur di
jalan raya tepatnya Kota Palembang

Beberapa sekolah menengah pertama di Kota Palembang yang siswa-
siswi mereka membawa motor, sehingga ketika pulang sekolah terdapat motor
yang berlalu lalang di sekitaran jalan Kota Palembang dengan alasan mereka agar
tidak terlambat pergi ke sekolah dan pulang tidak terlalu sore sesampainya
dirumah. Sekolah menengah pertama (SMP) Negeri “X” Palembang yang
siswanya bisa membawa motor ketika bepergian menuju sekolah, dan sama
halnya dengan sekolah menengah pertama (SMP) Negeri “Y” Palembang yang
siswa di sekolahnya membawa sepeda motor ketika pergi ke sekolah. Kedua
sekolah tersebut siswanya membawa motor ke sekolah, dengan alasan pergi ke
sekolah akan terlambat maka sekolah memperbolehkan membawa motor dengan
syarat tidak memarkir di lingkungan sekolah dan jika terjadi hal yang tidak
diinginkan maka tidak menjadi tanggung jawab sekolah. Dan setelah melakukan
pengamatan di sekolah-sekolah tersebut terdapat 60 siswa di SMP Negeri “X” dan
70 siswa di SMP Negeri “Y” yang mengendarai sepeda motor kesekolah (Data
Primer)

Adapun pengamatan yang dilakukan di SMP Negeri “X” dan SMP Negeri
“Y” Palembang menunjukkan banyak siswa di sana membawa sepeda motor ke
sekolah. Informasi yang diperoleh dari pihak sekolah membenarkan bahwa siswa
mereka banyak yang membawa sepeda motor ke sekolah. Diketahui dari tahun
ketahun adanya peningkatan banyaknya siswa yang membawa sepeda motor

dikedua sekolah tersebut.



Grafik Peningkatan Siswa Pengguna Sepeda
Motor di SMP Negeri "X" dan "Y"
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Berdasrkan dari table di atas diperoleh jumlah siswa hasil data sekolah
dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2019 beragam, sejauh ini adanya
peningkatan dari satu tahun sebelumnnya. Secara umum data observasi ini bisa
berubah namun rata-rata terdapatnya peningkatan, di SMP Negeri “X” pada tahun
2016 terdapat sebanyak 60 siswa yang membawa sepeda motor dan memarkirkan
di luar halaman sekolah yakni halaman warga setempat, kemudian mengalami
penurunan dikarenakan halaman rumah tempat parkir tersebut mengalami
renovasi jadi hanya sekitar 40 siswa yang bisa di tampung untuk memarkirkan
sepeda motornya. Setelah satu tahun mengalami kenaikkan kembali dan sampai
saat ini ada sekitar 60 siswa yang membawa sepeda motor ke SMP Negeri “X”.

SMP Negeri “Y” tidak jauh berbeda dengan SMP Negeri “X” yang mana
terdapat peningkatan dari satu tahun kebelakang sampai saat ini, yang
membedakannya pada sekolah ini terdapat peningkatan disetiap tahunnya
dikarenakan menurut salah satu warga yang halaman rumahnya tempat parkir
siswa “Y” adanya pelabaran halaman tempat parkir yang semula adalah warung
sehingga dijadikan tempat parkir siswa sekolah tersebut. Dan hingga saat ini
terdapat kurang lebih 70 siswa pengendara sepeda motor di sekolah SMP Negeri
“Y”. Semakin banyak anak di bawah umur yang mengendarai sepeda motor di
jalan Kota Palembang tidak menutup kemungkinan rawan terjadinya kecelakaan,

serta penilangan dari kepolisian Kota Palembang



Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik melakukan

penelitian yang berjudul: “Fenomena Pengendara Sepeda Motor di SMP Negeri
“X” dan SMP Negeri “Y” Kota Palembang

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas yang menjadi rujukan rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana fenomena pengendara sepeda
motor di SMP Negeri “X” dan SMP Negeri “X” Kota Palembang?

Untuk menjawab rumusan masalah ini, dapat dirincikan dalam tiga

pertanyaan penelitian yaitu:
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1.

Apa motif anak SMP Negeri “X” dan SMP Negeri “X” Kota
Palembang mengendarai sepeda motor yang melanggar hukum?
Bagaimana kesadaran pengendara sepeda motor di SMP Negeri “X”
dan SMP negeri “Y” Kota Palembang?

Bagaimana makna pengendara sepeda motor di SMP Negeri “X” dan
SMP Negeri “X” Kota Palembang?

Tujuan Penelitian

1.

Tujuan Umum

Tujuan umum dari dilakukannya penelitian ini adalah fenomena

pengendara sepeda motor di SMP Negeri “X” dan SMP Negeri “Y” Kota

Palembang

2. Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui motif anak SMP Negeri “X”” dan SMP Negeri “Y”
di Kota Palembang mengendarai sepeda motor yang melanggar
hukum.

2. Untuk memahami kesadaran anak dalam mengendarai sepeda motor.

3. Untuk mengetahui makna pengendara sepeda motor di SMP Negeri
“X” dan SMP Negeri “Y” Kota Palembang

4.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritik
Untuk menambah perbendaharaan kajian ilmu sosiologi tentang
fenomena pengendara motor di SMP Negeri “X” dan SMP Negeri “X”
di Kota Palembang.
2. Manfaat Praktis
Secara khusus hasil penelitiaan ini diharapkan dapat menjadi penambah
wawasan peneliti dan masyarakat bahwa pengendara sepeda motor merupakan
penyimpangan sosial yang harus dicarikan pemecahan masalahnya.
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